BAB VI. KESIMPULAN
Lakon Tumusing Jangka Wayang Kulit Diponegoro secara struktur masih
menggunakan pola wayang kulit Purwo Gaya Yogyakarta, baik untuk pakeliran ringkas
maupun pakeliran semalam. Cerita setiap pergelaran merupakan potongan dari rangkaian
cerita yang ada dalam Babad Diponegoro. Beberapa repertoar lakon yang pernah
dipergelarkan oleh Ki Catur Kuncoro antara lain, Geger Spehi, Diponegoro Kridha, Sang
Kusuma Bangsa, Kyaio Gentayu Manggalawira, Perang Jawa, Banjaran Pangeran

Diponegoro.
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